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BAB IV

TAFSIR SURAT AL-SHAMS DALAM TINJAUAN

EKSISTENSIALISME SOREN KIERKEGAARD

Allah telah menciptakan langit dan bumi, serta segala sesuatu yang ada

diantara keduanya. Allah Swt. adalah satu-satunya Sang pencipta. Salah satu ciptaan

Allah tersebut adalah makhluk hidup yang di jadikan sebagai penghuni planet bumi

ini antara lain tumbuhan, hewan dan manusia. Dan manusia disini diberi oleh Allah

keistimewaan yang berupa kemampuan berpikir yang melebihi jenis makhluk hidup

yang sama-sama menjadi penghuni bumi ini.1

Kemampuan berpikir itulah yang diperintahkan agar dipergunakan untuk

mendalami wujud atau hakikat manusia itu sendiri. Namun pada kenyataannya,

manusia tidak pernah berhenti berpikir kecuali dalam keadaan tidur atau sedang

dalam situasi diluar kesadaran. Dan manusia di sini kebanyakan berpikir tentang

segala sesuatu yang tampak atau dapat ditangkap oleh panca indera. Namun tak dapat

dipungkiri, ternyata hal abstrak juga tak luput dari pemikiran atau menjadi objek

pemikiran manusia.

Dalam perenungan filsafat, yang dilakukan manusia itu adalah suatu usaha

mencoba meneliti dengan sedalam-dalamnya terhadap semua aspek kehidupan dan

berbagai pengalaman yang telah mereka alami. Yang mana pengalaman mereka

1Hadari Nawawi, Hakikat Manusia menurut Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), 12.
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tentunya berbeda antara satu sama lain. Maka dalam konteks ini, perenungan-

perenungan filsafat yang dilakukan bertujuan untuk meneropong atau melihat semua

aspek dengan latar belakang hidup sebagai manusia. Perenungan tersebut bertolak

atau berdasarkan dari pada pengalaman nyata yang telah mereka alami selama hidup

mereka. Sebagaimana telah diketahuni bahwa pengalaman yang dialami oleh setiap

individu tentunya berbeda-beda. Dan pengalaman tersebutlah yang akan

mengantarkan pada kesadaran akan keunikan dan kekhasan dari manusia itu sendiri.

Sama halnya seperti pemikiran Soren Kierkegaard yang memandang filsafat bukan

sebagai sistem atau analisa mengenai konsep-konsep, tetapi sebagai pengungkapan

eksistensi individual yang bersifat personal. Karenanya bagi Soren Kierkegaard

filsafat tak ubahnya sebagai pergumulan (usaha) terus menerus untuk mencapai

kesejatian bahkan mencapai hakekatnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang

tafsirnya mengandung muatan eksistensi manusia, sehingga dalam hal ini akan

dipaparkan sebagai berikut:

A. Muatan Eksistensial dalam Tafsir Surat al-Shams

Seperti yang telah diketahui bahwa manusia dilahirkan dengan fitrahnya,

dengan potensi-potensi yang ada didalamnya dan diberikan keistimewaan mempunyai

kemampuan berpikir. Dengan potensi-potensi yang sama, untuk berbuat baik atau

buruk, mengikuti petunjuk atau kesesatan. Sehingga ia mampu membedakan antara
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yang baik dan buruk, sebagaimana ia juga mengarahkan jiwa mereka pada kebaikan

atau keburukan.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam tafsir surat al-Shams ayat 7-14 yang

mengandung muatan eksistensialisme manusia. Yang pertama, tafsir surat al-Shams

ayat 7 dan 8 menjelaskan mengenai adanya kebebasan memilih bagi manusia antara

jalan kefasikan dan jalan ketakwaan.2 Karena Allah telah menyempurnakan kepada

jiwa manusia itu adanya potensi-potensi fitriah dan kemampuan pikiran untuk

mengarahkan manusia pada wilayah kebaikan atau keburukan dengan kesadaran akan

konsekuensi-konsekuensi yang akan dipertanggungjawabkan atas pilihan-pilihan

yang mereka buat.

Dalam setiap diri manusia telah diberikan ilham oleh Allah mana jalan yang

buruk, yang berbahaya dan yang akan membuat celaka supaya jangan ditempuh dan

bersamaan dengan itu pula ditunjukkan oleh Allah jalan yang baik yang akan

membawa selamat dan bahagia dunia dan akhirat.3 Artinya bahwa setiap manusia

telah di beri Allah akal untuk menimbang dan mengarahkan diri mereka. Terserah

manusia itu sendiri mana yang akan ditempuhnya.4 Menempuh wilayah kebaikan atau

keburukan.

Yang kedua, tafsir surat al-Shams ayat 9 menjelaskan mengenai sebuah

keberuntungan bagi manusia yang memilih untuk menyucikan jiwanya, yakni

2Sayyid Qut}b, Fi Z}ilalil Qur’an jilid 12, terj. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim Basyarahil
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 279.
3Hamka, Tafsir al Azhar Juz 30, 174.
4Ibid., 175.
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manusia yang selalu ingat kepada Allah dan sadar bahwa ia selalu diawasi oleh Allah.

Meyakini akan keimanannya pada Allah. Dan mengarahkan jiwanya pada wilayah

kebaikan, mentaati semua perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. Mereka

meyakini bahwa segala sesuatu yang dilakukan selama hidupnya akan dipertanggung

jawabkan. Mereka dekat dengan Allah, menjalani segala petunjuknya dan

mendapatkan penerangan dari cahaya yang dipancarkan-Nya di jalan kehidupan.

Yang ketiga, tafsir surat al-Shams ayat 10-14 menggambarkan manusia yang

di kuasai oleh nafsu dan emosinya. Hal tersebut digambarkan oleh kaum Tsamud

yang sombong, angkuh, yang tidak memperdulikan peraturan dan janji yang telah

diikat dengan Allah.5 Yakni dengan membunuh unta dan memakan dagingnya

bersama-sama. Padahal unta tersebut merupakan bukti bahwa nabi Shaleh merupakan

utusan Allah.6 Dengan diciptakannya seekor unta tersebut, maka dibuatlah janji

bersama. Namun suatu hari mereka melanggar peraturan itu yakni dengan membunuh

unta tersebut dan memakan dagingnya bersama-sama. Karena pada hari itu mereka

membutuhkan air sedang air di kendi pada saat itu habis dan pada hari itu pula air di

sumber air tesebut merupakan jatah bagi unta tersebut. Karena di kuasai oleh

nafsunya, mereka pun meminum air di sumber air dan tidak mempedulikan peraturan

tersebut. Setelah itu mereka juga membunuh unta tersebut dan memakan dagingnya

bersama-sama.7 Mereka tidak memikirkan akan konsekuensi-konsekuensi yang akan

mereka pertanggung jawabkan. Mereka telah dikuasai oleh hawa nafsu mereka

5Hamka, Tafsir al Azhar Juz 30. (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 176.
6Sayyid Qut}b, Fi Z}ilalil Qur’an jilid 12, 283.
7Ibid, 177.
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sehingga mereka lupa akan janji yang telah mereka sepakati. Dari sini dapat di

ketahui bahwa sifat-sifat mereka lebih diarahkan pada hal-hal yang berada diluar

dirinya, sehingga yang mereka dapatkan hanyalah sebuah penyesalan dan azab yang

pedih karena mereka lebih mengutamakan nafsu mereka.

B. Muatan Eksistensial dalam tafsir surat al-Shams dalam analisis eksistensialisme

Soren Kierkegaard

Dari pemaparan diatas, maka penulis di sini melakukan analisis mengenai

muatan eksistensial yang terkandung dalam tafsir surat al-Shams ini dengan

menggunakan teori eksistensialisme Soren Kierkegaard.

Yang pertama, tafsir surat al-Shams ayat 10-14 yang menjelaskan tentang

kaum Tsamud yang telah mendustakan Rasulnya (nabi Shaleh As.), yakni dengan

menyembelih unta yang merupakan mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada nabi

Shaleh sebagai utusan pada masa itu. Kaum Tsamud merupakan bangsa Arab yang

mendiami sekitar al Hijr yang terletak di antara Syam dan Hijaz.8 Mereka adalah

kaum yang telah di berikan Allah banyak kenikmatan. Salah satunya memiliki

keahlian memahat. Dengan keahlian tersebut, mereka sanggup memahat gunung

menjadi rumah, suatu kemampuan yang sangat canggih pada masa itu. keahlian

tersebut menjadikan mereka senang memahat gunung menjadi rumah yang megah.

Namun sayangnya mereka hanya suka membuatnya dan tidak suka menempatinya

sebagai rumah tinggal. Dari sini dapat diketahui bahwa kaum Tsamud sangat

8Sayyid Qut}b, Fi Z}ilalil Qur’an jilid 8, terj. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim Basyarahil
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 362.
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menyukai kenikmatan fisik seperti makanan, minuman dan tempat tinggal. Mereka

hanya mencari kesenangan dan kepuasan untuk diri mereka sendiri. Dengan keadaan

kaum Tsamud yang demikian, maka Allah mengutus Nabi Shaleh untuk mengajak

mereka bertakwa kepada Allah dan menaati-Nya. Namun kaum Tsamud mala

menantang nabi Shaleh untuk mendatangkan kepada mereka berupa unta betina tua

dan unta tersebut harus keluar dari batu besar (yang mereka tunjuk). Mereka bahkan

melebih-lebihkan sifat-sifat unta tersebut supaya Shaleh tidak bisa memenuhi

permintaan mereka.9

Dengan tantangan kaum Tsamud yang demikian, maka Nabi Shaleh berdo’a.

Dan Allah mengabulkan do’a nabi Shaleh dengan mengeluarkan unta itu dari batu,

lengkap dengan ciri-ciri yang telah diajukan oleh kaum Tsamud.  Lalu dibuatlah

kesepakatan agar unta tersebut dijaga oleh orang yang dipercaya. Unta tersebut di beri

hak untuk bebas digembalakan di ladang manapun yang ia kehendaki dan di beri hak

minum satu hari penuh untuk unta tersebut dan satu hari lain untuk kaum Tsamud

secara bergantian. Air itu timbul dari satu mata air yang jernih.10 Nabi Shaleh

memperingatkan kaum Tsamud agar menjaga unta tersebut dan tidak melanggar

perjanjian dan pembagian itu serta tidak mengganggu unta tersebut agar mereka

selamat. Namun mereka mendustakan semua yang telah diperingatkan nabi Shaleh.

9Abu Fida’ Islmail ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, Terj. Dudi Rosyadi, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2013), cet. 4, 189.
10Hamka, Tafsir al Azhar Juz 30, 176.
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Mulanya mereka melanggar peraturan yang telah dibuat. Karena si celaka itu

(si Qadar dan si Mashda’) ingin minum tuak di rumah kekasih mereka seorang

perempuan yang jahat. Namun setelah tuak itu di hidangkan, ternyata sangat tebal

alkoholnya, sehigga mereka ingin ditambah sedikit air. Tetapi pada malam itu air di

kendi perempuan tersebut telah habis dan malam itu air tidak boleh diambil, sebab

hari itu adalah air hanya diperuntukkan untuk unta (jatah unta). Maka dengan

kesombongannya itu kedua orang tersebut menyuruh anak buahnya untuk menimba

air dan minum sepuas-puasnya. Selain itu mereka juga menyuruh anak buahnya untuk

tidak mempedulikan peraturan yang telah dibuat oleh nabi Shaleh. Lalu mereka

bunuh unta Allah yang dinamai “Naqat Allah”.11 Unta itu mereka bunuh beramai-

ramai dan malam itu juga mereka bagi-bagi dagingnya dan mereka makan bersama-

sama.

Hal ini menggambarkan sikap keserakahan kaum Tsamud hingga mereka

mengabaikan sebuah kesepakatan yang merupakan batasan bagi mereka. dari

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh kaum Tsamud tersebut,  maka al

Maraghi menyimpulkan bahwa dalam diri kaum Tsamud terdapat sifat cinta terhadap

dunia, sifat hedonistik dan suka berbuat kerusakan.

Dari penjelasan tersebut, terdapat kemiripan dengan tahap estetika Soren

kierkegaard yang mana keadaan manusia saat itu lebih didominasi oleh berbagai hal

yang ada diluar dirinya. Mereka lebih cenderung pada wilayah inderawi, artinya

11Ibid., 177.
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kesenangan yang ingin dicapai hanya sebatas kesenangan inderawi. Dan ada

kemungkinan besar mereka akan diperbudak oleh kesenangan nafsu. Diombang-

ambingkan oleh dorongan-dorongan untuk memuaskan emosi dan nafsu. Karena

motivasi dalam dirinya hanya sebatas pada kesenangan atau kenikmatan saja.

Hal yang paling menonjol pada tahap ini adalah pemenuhan langsung atau

spontan. Oleh sebab itu, prinsip moral universal ditolak pada tahap ini. Karena bagi

mereka adanya aturan moral bisa menghambat kenikmatan-kenikmatan yang mereka

dapat. Jadi tidak ada pertimbangan baik dan buruk. Yang ada hanyalah kepuasan,

keputus asaan atau penyesalan, kesenangan, sakit dan susah.

Pada tahap ini sebenarnya manusia terperangkap dalam gudang dari berbagai

pengalaman inderawi. Ketaatan pada pengalaman inderawi inilah yang menyebabkan

manusia tidak berpikir antara yang baik dan yang buruk. Seolah-olah mereka

diperbudak oleh nafsu mereka. Sebagaimana yang telah dipaparkan Kierkegaard,

bahwa manusia estetis memiliki jiwa dan pola hidup yang terfokus pada keinginan-

keinginan pribadinya dan emosinya. Sehingga manusia estetis ini merupakan manusia

yang egois karena mementingkan diri sendiri.

Sebagaimana sifat yang dimiliki oleh kaum Tsamud tersebut merupakan

gambaran manusia yang tidak memiliki ketenangan, sebab mereka lebih memilih

untuk mengikuti nafsu dan ego mereka. Mereka lebih terfokus pada hal yang ada

diluar dirinya. Hal tersebut dapat di ketahui saat mereka mendapatkan satu



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

64

kenikmatan, maka mereka akan mencari yang lain untuk memenuhi kebutuhan

inderawinya. Mereka cenderung menginginkan sesuatu yang lebih dan lebih atau bisa

dikatakan bahwa mereka tidak pernah merasa puas. Yang dilakukan oleh kaum

Tsamud tersebut pada akhirnya akan membawanya pada suatu kondisi yang membuat

mereka sudah tidak berdaya lagi yakni penyesalan. Karena yang mereka lakukan

hanyalah sebatas untuk memperoleh kenikmatan fisik saja. Dan sifat-sifat mereka

lebih diarahkan pada hal-hal yang berada diluar dirinya.

Berdasarkan pemaparan analisis di atas, dapat di ketahui adanya persamaan

dan perbedaan antara gambaran tahap manusia estetik dalam tafasir surat al-Shams

dengan gambaran tahap estetik menurut Soren Kierkegaard. Yang mana

persamaannya terletak pada kondisi manusia yang sama-sama lebih mengedepankan

nafsu dan mengabaikan aturan baik dan buruk. Dan perbedaan di antara keduanya

yakni pada tafsir surat al-Shams, sebenarnya mereka mengetahui mengenai batasan

yang harus di taati oleh mereka, namun, karena nafsu yang lebih berperan dalam diri

mereka, maka batasan atau aturan tersebut mereka abaikan. Sedangkan dalam teori

Soren Kierkegaard, dalam mengedepankan nafsu dan mencari kenikmatan temporal,

mereka tidak mengenal aturan moralitas dan religius.

Yang kedua, dalam tafsir surat al-Shams ayat 7-8 telah di jelaskan bahwa

Allah telah menyempurnakan jiwa manusia dengan mengilhamkan atau memberi

petunjuk yang telah tersimpan dalam bentuk potensi-potensi fitriyah dalam diri

manusia. Sedangkan risalah, pengarahan dan unsur-unsur luar itu hanya untuk
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membangkitkan potensi-potensi ini. Disamping potensi-potensi fitriyah tersebut

terdapat kekuatan pemikir dan pengarah di dalam diri manusia. Sehingga adanya

kekuatan inilah yang menjadikan adanya titik pertanggung jawaban. Karena kekuatan

pikiran yang mengarahkan manusia pada potensi-potensi fitriah yang dapat

berkembang di wilayah kebaikan dan wilayah keburukan.

Allah memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk memilih jalan

ketakwaan atau jalan kefasikan. Karena manusia telah di karuniai oleh Allah akal

untuk mengarahkan pribadinya kepada kebaikan atau keburukan disertai dengan

kesadaran akan konsekuensi yang diterimanya. Namun sejatinya, dalam diri manusia

telah diilhami oleh Allah mana jalan yang buruk, yang berbahaya, yang di larang oleh

Allah dan yang membuat celaka. Serta jalan yang baik yang di perintahkan oleh Allah

akan membawa kebahagiaan dunia dan akirat.

Dari penjelasan tersebut, terdapat kemiripan dengan tahap etik yang di

kemukakan oleh Soren Kierkegaard, di mana manusia telah menyadari akan adanya

aturan atau moral universal yang menjadi batasan dalam kehidupan manusia. Moral

universal yang dimaksutkan adalah suatu aturan hukum yang tak tertulis namun

secara rasional mampu dijalankan oleh setiap manusia yang mengetahui arti

kebijaksanaan. Hal ini sangat berkaitan dengan nilai-nilai humanisme, anti kekerasan,

ketaatan terhadap hukum dan tidak melanggar aturan susila.
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Mereka menyadari bahwa dalam hidup ini tidak hanya dicurahkan pada hal

baik dan buruk melainkan juga memperhatikan situasi batin atau suara hatinya.

Karena Rasio dan suara hati memiliki peranan penting dalam memilih hal baik dan

buruk yakni hal yang sesuai dengan norma-norma umum. Oleh sebab itu setiap

langkah-langkah yang dipilih harus dipertimbangkan dan juga di pertanggung

jawabkan karena setiap pilihan yang telah dibuat tersebut akan menjadikan dia

manusia yang lebih bermakna.

Bagi Kierkegaard, orang yang hidup secara etis mengekspresikan yang

universal dalam dirinya, ia membuat dirinya masuk dalam manusia universal.12

artinya manusia telah dengan sadar dan atas kesadarannya sendiri mau masuk dalam

aturan universal tersebut. Jadi dengan adanya kesadaran dan kemauan dari dirinya

sendiri, maka manusia tersebut memiliki kewajiban untuk tunduk pada aturan

tersebut. Pada kondisi ini akan muncul kebebasan yang bertanggungjawab. Artinya,

mereka menyadari akan kebebasan dirinya dan kebebasan orang lain sehingga tingkat

toleransi dalam hal ini pun terbentuk. Karena mereka hidup bermasyarakat. Dan sifat

arogansi serta egois dalam diri manusia akan tersisihkan dengan adanya aturan

universal tersebut. Maka dari sini akan terbentuk sebuah masyarakat yang baik dan

saling menghargai.

12Soren Kierkegaard, Either / Or ,Trans. George L. Strengren ( New York: Harper and Row
Publisher, 1986), 183.
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Selain itu, pada tahap ini jiwa manusia sudah mulai terbentuk, sehingga

kehidupan tidak lagi bergantung pada masyarakat dan zamannya. Dasar

kepribadiannya cukup kuat dan tangguh. Dan hal tersebut terdapat pada diri manusia

itu sendiri. Sedangkan pedoman hidupnya adalah nilai-nilai kemanusiaan yang lebih

tinggi. Oleh sebab itu, dia akan dengan tegas bisa memutuskan antara yang baik dan

yang buruk sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang telah diyakininya.

Jadi, manusia memiliki kebebasan dalam memilih dan mengarahkan

kehidupannya kearah yang lebih baik. Karena mereka menyadari berbagai

konsekuensi yang akan diperoleh jika mereka tidak menjalankan kehidupan mereka

sesuai dengan aturan universal yang telah ada. Sehingga, manusia cenderung

melakukan hal-hal yang baik dan dengan potensi Fitriah yang telah di berikan oleh

Allah tersebut, maka manusia dengan sadar mengarahkan dirinya pada wilayah

kebaikan. Karena mereka memiliki pandangan bahwa hidup yang baik itu didasarkan

pada pengetahuan kebaikan pula. Sebab ia telah mengetahui batasan-batasan nilai

moral yang telah berlaku. Dengan pengetahuan tersebut maka secara otomatis sifat

ego dan nafsu dalam diri manusia itu akan terkendali dengan adanya aturan dan

konsekuensi apabila melanggar aturan tersebut.

Dari analisis tersebut dapat di ketahui adanya persamaan dan perbedaan antara

tafsir surat al-Shams dengan tahap etis yang di gagas oleh Kierkegaard. Yang mana

persamaannya yakni manusia disini sama-sama memiliki kebebasan dalam memilih

dan mengarahkan kehidupannya sesuai dengan yang mereka inginkan dan sadar akan
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konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan atas pilihan mereka tersebut karena

mereka telah mengetahui akan adanya aturan yang membatasi mereka. Namun

terdapat perbedaan pada aturan yang membatasi mereka. yakni pada kebebasan

manusia yang di jelaskan dalam tafsir surat al-Shams tersebut, aturan yang menjadi

batasan adalah aturan yang sudah terdapat dalam risalah-risalah yang telah

ditunjukkan oleh Tuhannya. Sedangkan dalam kebebasan manusia yang di gagas oleh

Kierkegaard, aturan yang menjadi batasan ialah aturan moral universal.

Yang ketiga, Dalam tafsir surat al-Shams ayat 9 di jelaskan bahwa sangat

beruntung bagi orang yang menyucikan jiwa serta mengembangkan potensi-potensi

kebaikan dan mengalahkan potensi keburukan yang ada dalam dirinya. Selain itu,

manusia juga disadarkan akan kebutuhannya yang abadi untuk kembali kepada

timbangan-timbangan ilahi yang baku. Artinya bahwa manusia yang yang

menyucikan diri ialah Mereka meyakini bahwa Allah adalah dzat yang maha Esa dan

Kekal. Selalu mendekatkan diri kepada Allah dan menjalankan segala perintah Allah

serta menjauhi segala larangan-Nya. Selain itu, mereka meyakini akan adanya dzat

Allah sebagai pegangan teguh dalam kehidupannya. Dan menyadari bahwa Allah

selalu mengawasi kita dalam berbagai tindakan, sekecil apapun tindakan tersebut tak

luput dari pengawasan Allah.

Dari penjelasan tersebut terdapat kemiripan dengan Tahap Religi yang di

gagas oleh Soren Kierkegaard. Tahap eksistensi ini merupakan tahap tertinggi.

Manusia pada tahap ini tidak lagi berpedoman pada aturan moral baik dan buruk.
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Karena yang dibutuhkan oleh manusia adalah pendekatan batin (keimanan) kepada

Tuhan. Di sini manusia mulai memperbaiki diri, belajar dari pengalaman mereka dan

mulai menyadari akan kekurangan-kekurangan, kelemahan-kelemahan yang ada pada

dirinya dan berserah diri kepada Tuhan. Mereka menyadari ada realitas Tuhan

sebagai topangan atau rujukan. Dengan demikian, ketika manusia mengalami

problematika besar dalam hidupnya maka ia tidak akan mudah tergoyahkan. Namun

jika ia goyah, ia akan berpegang dengan tali yang sangat kuat yaitu sebuah keyakinan

akan adanya Tuhan.13

Jadi manusia yang menyucikan jiwanya ialah mereka yang beriman dan

menyerahkan diri kepada Tuhan, Tanpa ada syarat apapun. Mereka berserah diri

kepada Tuhan atas kesadaran mereka. Penyerahan diri ini didasarkan pada keyakinan

secara penuh bahwa Tuhan adalah satu-satunya pegangan terakhir yang memberi rasa

aman dan pengharapan bagi manusia. Mereka yakin bahwa hidup mereka telah diatur

oleh Tuhan. Sehingga pada tahap ini akan melahirkan sikap bijaksana.

Dari sini maka dapat diketahui bahwa tahap religius ini dapat di capai dengan

adanya keimanan kepada Tuhan. Yakni mereka yang mengungkapkan kepribadiannya

sebagai individu yang terbatas di hadapan sang penciptanya (Tuhan). Mereka tampil

dengan kesejatiannya, yakni sebagai pribadi tunggal menghadap Tuhan. Jadi,

manusia harus menyerahkan diri kepada Tuhan tanpa kesombongan apapun. Bukan

13P. A. Vander Weij, Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia, Terj. K. Bertens (Yogyakarta:
Kanisius, 2000), 138.
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hanya itu, manusia juga di tuntut untuk menyerahkan diri secara terbuka tanpa ada

rasa setengah hati.

Bagi Kierkegaard, Tuhan adalah satu-satunya tempat untuk menyerah dengan

segala kesejatian, juga dalam menyerahkan dirinya.14 Dan untuk mendalami tahap ini

manusia juga harus meyakini bahwa Tuhan adalah dzat yang maha agung yang

menciptakan segala yang ada di langit dan di bumi. Dengan begitu, maka keimanan

manusia semakin mendalam kepada Tuhan. Karena keimanan kepada Tuhan akan

mendorong manusia untuk selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Sehingga manusia

pada tahap ini juga akan mendapatkan ketenangan dalam hidupnya karena selalu

dekat dengan Tuhan.

Dari pemaparan analisis di atas, terdapat persamaan antara manusia pada

tahap religius yang ada dalam tafsir surat al-Shams dan tahap religius yang digagas

oleh Soren Kierkegaard. Persamaannya yakni sama-sama meyakini bahwa Tuhan

adalah satu-satunya tempat untuk menyerahkan diri. Artinya bahwa pada tahap ini

manusia dengan kesadarannya senantiasa berserah diri kepada Tuhannya tanpa

kesombongan apapun. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam tahap ini adalah

dalam tafsir surat al-Shams, Tuhan telah memberikan kesadaran kepada manusia

tentang kebutuhannya yang abadi untuk kembali pada timbangan-timbangan ilahi

yang baku, dengan demikian maka menyucikan jiwa merupakan salah satu media

14Fuad Hasan, Berkenalan dengan Eksistensialisme, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1989),
42.
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atau cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhannnya. Sedangkan dalam teori Soren

Kierkegaard, kepercayaan terhadap Tuhan adalah suatu tindakan transedental yang

dimungkinkan oleh karena Tuhan memberikan kesempatan pada manusia untuk

mengatasi dirinya dan menghadap kepada-Nya. Yang mana hal tersebut terjadi

setelah pulihnya kepercayaannya terhadap Tuhan.


